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Lampiran I. Bagan Percobaan Uji in-vitro Penghambatan Patogen pada Cawan 
Petri yang Disusun Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

a 
X 

Keterangan: 

Unit percobaan pada cawan petri 
a = Jarak Antar Unit Percobaan 5 cm 
Mo Ml M2, dan M 3 = Perlakuan (konsentrasi ekstrak buah mengkudu) 
I , I I , I II , IV, dan V =Ulangan 
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Lampiran 2. Bagan Percobaan Uji in-vivo Pengaruh Apiikasi Konsentrasi 
Ekstrak Buah Mengkudu Terhadap Jamur Patogen Terbawa 
Benih Cabai Merah Pada Medium PDA yang Disusun 
Berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

a 

M , V 

( \ ( \ ( Y 
\ M,I1 M , \ M j U \zJ vy v_y 

M 2 I V M o V M 3 111 M | I 

M , V M , III M 3 I V 

M 3 V Mo II I M , I V M , II 

Keterangan: 

Unit percobaan pada cawan petri 
a = Jarak Antar Unit Percobaan 5 cm 
Mo M] M2, dan M 3 = Perlakuan (konsentrasi ekstrak buah mengkudu) 
I , l i , I l i , rv, dan V = Ulangan 



Lampiran 3. Skema Cara Pembuatan Ekstrak Buah Mengkudu 

Sumber: Siburian (2011) 

Bucili Mengkudu 
Segar (1 kg) 

Dicuci dengan air 
mengalir 

O 
Di blender dan 

direndam 
didalam 3 L 

metanol 

II 
Di diamkan 3 
hari di dalam 
wadah plastik 

H 
Disaring dan 

disimpan dalam 
wadah yang 

tertutup rapat 

Dievaporasi 
pada suhu 65 °C 

r 

Ekstrak hasil 

Diencerkan sesuai 
konsentrasi 

perlakuan dan siap 
diaplikasikan 
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Lampiran 4. Diagram Cara Pengambilan Sampel Benih Cabai Merah 

50 benih 
(Isolasi Jamur 

Patogen) 

Sampel Kerja 
200 g Benih cabai merah 

1000 benih 
(Agar-Plate 

Test) Medium 
PDA 

1000 benih 
(Soil Growing on 

Test) Medium 
Tanah 

2000 benih 
(Soil Growing on 

Test) Kertas 
Stensil 

10 benih per 
cawan petri 

10 benih per 
cawan petri 

50 benih tiap 
ulangan 

100 benih tiap 
ulangan 


